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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kualitatif untuk memperoleh gambaran apa adanya mengenai

kemampuan melaksanakan hubungan konseling oleh guru pembimbing di SMA

Pasundan 3 Bandung.

Untuk menunjang pencapaian tujuan tersebut, penditi menggunakan

pendekatan kualitatif dengan pertimbangan sebagai berikut (1) Penelitian ini

berusaha memperoleh gambaran apa adanya tentang hubungan konseling yang

dilaksanakan oleh guru pembimbing, kemudian menganalisis dan mdaporkan

seluruh data/informasi tersebut secara mendetail dalam setting alamiah agar dapat

memahami utuh persoalannya; (2) Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif

yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati atau

diwawancarai.

Adapun datadeskriptif yang dijaring berupahal-hal sebagai berikut

a. Keterlibatan dan keterbukaan siswa untuk mengeluarkan perasaan, piMran,

dan pengalamannya kepada gura pembimbing dalam melaksanakan hubungan

konsding

b. Kesulitan yang dialami guru pembimbing dalam mdaksanakan hubungan

konseling

c. Pengetahuankonseling yang dimiliM gura pembimbing

d. Keterampilan konseling yang digunakan gura pembimbing dalam

melaksanakan hubungan konseling

e. Kualitas pribadi guru pembimbing dalamberkomunikasi konseling yang turat

berperan dalam hubungan konseling.

Di atas dikatakan bahwa penelitian ini dilakukan dalam setting alamiah,

maksudnya adalah bahwa penelitian im ddakukan pada latar alamiah atau pada

konteks dari suatu keutuhan. Dalam hal ini penditi memasuM dan mdibatkan
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sebagian waktu di sekolah untuk meneliti masalah kemampuan guru pembimbing

dalam melaksanakan hubungan konseling. Peneliti sendiri dengan bantuan orang

lain memposisikan diri sebagai alat pengumpuJ data utama.

B. Lokasi dan Snbjek Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai baban pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah SMA Pasundan 3 Bandung yang berada di Jl. Kebon Jati No. 31

Kotamadya Bandung.

Subjek penditian merupakan salah satu komponen utama yang

mempunyai kedudukan sangat penting dalam suatu penditian, karena dalam

subjek penelitian terdapat variabd-variabel yang menjadi kajian untuk dhehti.

Menurut Nasution (1988:54), penelitian kualitatif pada dasarnya tidak

membutuhkan subjek penelitian yang banyak, yang penting dapat memberikan

informasi. Sumber informasi pun tidak hanya manusia dapat pula bersumber dari

peristiwa dan situasi yang diamati.

Dalam penelitian im, subjek penelitiannya adalah gum pembimbing di

SMA Pasundan 3 Bandung berjumlah enam orang.

C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penditian ini adalah:

Tahap Pertama: Survey Pendahnlnan dan Memnersiapkan Izin

Penelitian

Survey pendahuluan dilakukan dengan mendatangi sekolah untuk melihat

gambaran pelaksanaan hubungan konseling dan permasalahan-permasalahan yang

muncul pada siswa sebagai Mien. Dalam rangka memperjelas fokus penelitian,

dilakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah, koordinator guru pembimbing

sekolah, salah satu gum pembimbing, serta siswa yang menjadi Mien.

Sural izin penelitian diperiukan untuk membantu memperlancar jalannya

penelitian dan setelah mendapat izin dari Kepala Sekolah selanjutnya melakukan



konfumasi dengan koordinator gura pembimbing sekolah, bara kemudian

dilaksanakan penelitian.

TahapKedua: Mebmakaa Kegiatan Penelitian

Kegiatan penditian merupakan proses roempdajari fokus penditian.

Semua teknik pengumpulan data lapangan yang direncanakan digunakan dalam

kegiatan ini sampai data yang dmutuhkan terkumpul dan dapat digunakan untuk

mencapai tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan

pendekatan terhadap subjek penelitian. Selama kurang lebih tiga bulan peneliti

melakukan observasi terhadap penyelenggaraan konseling. Observasi yang

dilakukan bertujuan untuk mengamati respon/peruaku siswa selama terjadi proses

konseling, sikap dan perilaku gura pembimbing dalam melakukan hubungan

konseling dengan siswa.

Untuk menggali data mengenai kemampuan guru pembimbing dalam

mdaksanakan hubungan konsding, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut

melakukan rekaman terhadap percakapan wawancara konseling secara verbatim

melalui audio tape; mdakukan observasi terhadap perilaku/sikap gura

pembimbing serta sikap siswa yang menjadi kliennya selama terjadi pelaksanaan

konseling; memberikan daftar pertanyaan terbuka untuk menjaring pengetahuan

konseling para gura pembimbing.

Sebagai data pelengkap, peneliti menggali lebih lanjut data tentang gura

pembimbing serta siswa/Mien yang bersangkutan mdalui dafiar riwayat hidup.

TahapKetiga: Melakukan Pengecekan Data Kembali (TnangnmsJ)

Pengecekan data dilakukan dengan melihat kesamaan berbagai data yang

diperoleh dari lapangan. Berkaitan dengan pandangan siswa dan pandangan gura

pembimbing terhadap pelaksanaan konseling yang bara saja dilakukan, peneliti

melakukan wawancara terhadap guru pembimbing serta siswa/Mien yang

bersangkutan sesaat setelah berlangsungnya penyelenggaraan konseling.

Bila data dianggap sudah cukup memadai, maka pengambilan data

dianggap sudah sdesai.
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TahapKeempat. Mdakukan Kajian Konseptual tentang Kemampnan

Gnrn Pembimbing dabuni Melaksanakan Hnbangan

Konsding

Berdasarkan pennasalahan yang ada di lapangan maka dilakukan kajian

konseptual tentang kemampuan gura pembimbing dalam mdaksanakan hubungan

konseling. Selanjutnya kajian konseptual tersebut dijadikan panduan bagi

perumusan program hipotetik pelatihan untuk meningkatkan kemampuan gura

pembimbing dalam melaksanakan hubungan konseling di sekolah yang

bersangkutan.

Tahap Kelimar. Pemmnsaa Program Efinotetik Pelatihan aatnk

Meningkatkan Kenuuaipnan Gura Pembimbing datani

Mdaksanakan Habaagan Konsehng

Perumusan program hipotetik pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

gura pembimbing dalam mdaksanakan hubungan konsding dilakukan secara

bersama antara penditi dan pimpinan sekolah. Dengan melibatkan mereka

diharapkan perumusan program benar-benar sesuai dengan kebutuhan gura

pembimbing

Kegiatan yang dilakukan pada tahap kelima ini adalah: (I)

Mengkomunikasikan temuan penditian pada tahap pertama; (2)

Mengkonfirmasikan rancangan program untuk dikaji bersama; (3) merumuskan

program hipotetik pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru pembimbing

dalam mdaksanakan hubungan konseling, dibawah bimbingan dosen pembimbing

penditian.

Tahap Keenam: Validasi Raskmal mdalni Seminar dan Lokakarya

(SemDoka)

Agar mendapatkan program pelatihan hipotetik yang sesuai dan dapat

ditetapkan, perlu dilakukan uji kelayakan program. Oleh karena itu penditi

bersama persoml yang terkait mengadakan semiloka untuk menguji kelayakan

program secara rasional. Kegiatan semiloka ini diikuti oleh pimpinan sekolah

yang bersangkutan, koordinator guru pembimbing sekolah, peneliti sebagai

penyaji, serta ahli. Dari hasil semiloka tersebut, diharapkan terumuskan program
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pelatihan hipotetik untuk meningkatkan kemampuan gura pembimbing dalam

melaksanakan hubungan konseling.

Tahap Kehquk. Perumusan Program Hipotetik Pebtihan antnk

Meningkatkan KenMunpnan Guru Pembimbing

dalam Mdaksanakan Hnbnngan Konseling

Agar lebih memperkuat validasi program pdatihan, dilakukan uji coba

skenario pelatihan seabagai contoh metode untuk meningkatkan kemampuanguru

pembimbing dalam mdaksanakan hubungan konseling. Dalam hal ini, penditi

mencobakan langsung kepada guru pembimbing. Dalam uji coba ini, penditi

hanya mengambilsatu tema pelatihan,yaitu tentangberempati dan teknik empati

Tahap Kedelapanr. Rekomendasi Ramnsaa Program Akhir

Setelah dilakukan validasi melalui semiloka dan uji coba contoh pelatihan

bagi gura pembimbing, piogiam tersebut menjadi program aMnr yang

direkomendasikan ke SMA Pasundan 3 Bandung, sehingga dengan adanya

program yang tersusun secara sistematis dan terarah dapat membantu gura

pembimbing dalam proses peningkatan kemampuan melaksanakan hubungan

konseling dengan siswa secara lebih baik

Agar lebih jelas maka tahapan penelitian ini dapat dilihat pada kerangka

alur penditian pada bagan 3.1.
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D. Analysis Data Penelitian

Analisis data penditian ini merupakan langkah penting setelah

pengumpulan data, karena memungkmkan peneliti memberikan makna terhadap

data yang dikmnpulkan. Maksud dilakukan analisis data adalah untuk

mengorganisasikan dan mengelola data agar lebih sistematis sehingga dapat

mempermudah pemaknaan. Sedangkan tujuan pengprgamsasian dan pengelolaan

data ini adalah menemukan tema dan hipotesis kerja, yang pada gilirannya akan

menjadi bahan pengembangan teori.

Proses atau kegiatan analisis data ini mulai dilakukan sejak pengumpulan

data dan dikerjakan secara intensif setelah meninggalkan lapangan. Jadi, dalam

hal ini peneliti tidak akan menunggu dan membiarkan data ini menumpuk untuk

kemudian bara mengjnterpretasikannya. Proses analisis data dilakukan sebagai

berikut Mula-mula membaca dan menelaah seluruh data secara mendalam, baik

yang berasal dari basil pengamatan, wawancara, hasil jawaban terhadap Daftar

Pertanyaan Terbuka (DPT), hasil pencatatan terhadap rekaman audio tape,

dokumen, daftar riwayat hidup GBK dan siswa. Tdaahan tersebut tujuanrrya

adalah untuk mdihat hubungan antar data, apakah terdapat persamaan atau

terdapat kontradiksi, kemudian berusaha mencari makna-maknanya.

Pada penelitian ini, proses analisis data dilakukan sebagai berikut

1) Data mengenai keterbukaan dan keterlibatan siswa kepada guru pembimbing

yang dijaring melahri observasi, rekaman audio time, maupun wawancara baik

kepada siswa/Mien maupun kepada gura pembimbing dibaca, ditelaah,

kemudian diambil kesimpulannya, selanjutnya dikelornpokkan per sampel.

2) Data mengenai kesulitan yang dialami gura poembimbing dalam

melaksanakan hubungan konseling yang dijaring melalui wawancara dan DPT

dibaca, ditelaah, kemudian diambil kesimpulannya, selanjutnya

dikelornpokkan per sampel.

3) Data mengenai pengetahuan konsding gum pembimbing yang dijaring

melalui DPT dibaca, ditelaah, kemudian diambil kesimpulannya, selanjutnya

dikdompokkan per sampd.



ss

4) Data mengenai keterampilan konsehng yang digunakan guru penmimbing

yang dijaring melalui observasi, rekaman audio tape dibaca, ditelaah,

kemudian diambil kesimpulannya, selanjutnya dtkelompokkan per sampd.

5) Data mengenai kualitas pribadi gura pembimbing yang dijaring mdahn

observasi dan rekaman audio tape dibaca, ditelaah, kemudian diambil

kesimpulannya, selanjutnya dikelornpokkan per sampd.

6) Demikian pula data yang dijaring melalui dafiar riwayat ludup dibaca, ditelaah

dan diambil kesimpulannya.

7) Selanjutnya kesimpolan-kesimpulan data per sampel diklasifikasikan

berdasarkan variabel-variabelnya.

8) Dengan pengorgamsasian semacam ini, diharapkan dapat terlihat hubungan

antar data, apakah terdapat konsistensi atau justra kontradiksi, selanjutnya

dicari makna-maknanya. Dengan makna-makna mi diharapkan pula dapat

ditemukan tema sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja menurut data yang

ditemukan.

E. Definisi Operasional

Variabel yang perlu mendapatkan pendeftnisian secara operasional dalam

penelitian ini adalah Kemampuan Guru Pembimbing dalam Melaksanakan

IxIItHUtfiSB EL0BSCfltt£»

Secara konseptual, Shertzer dan Stone (1980) menyebutkan bahwa

hubungan konseling adalah "interaksi antara seorang dengan orang lain yang

dapat menunjang dan memudahkan secara positif bagi perbaikan orang

tersebut". Orang yang membantu itu adalah kaum professional yang kegiatamrya

adalah memudahkan orang lain dalam memahami, mengubah, atau memperkaya

perilakunya, sehingga terjadi perubahan positif. Profdesional yang dimaksud

menurut Benjamin, dalam Shertzer & Stone,!980 (Willis, 2004:36) adalah

mempunyai waktu, kemampuan memahami dan mendengarkan, serta mempunyai,

minat, pengetahuan, dan keterampilan.

Dalam hubungan konsding pada prinsipnya ditekankan bagaimana

konselor menciptakan hubungan konseling yang akrab (rapport) dan dengan



rrk^manfrafkan kpmiinflarei verbal dan DonverbaL Hubungan konseling yang

menumbuhkan kepercayaan khen kepada konselor sehingga Mien akan terbuka

dan mau terlibat pembicaraan (diskusi bersama konsdor). Jadi, keterlibatan khen

ini ditentukan oleh faktor keterbukaan dirinya di hadapan konsdor. Keterlibatan

Mien yaitu, Mien terlihatbersungguh-sungguh mengikuti proseskonseling dengan

jujur mengemukakan persoalamrya/pengalaman, perasaannya dan keinginannya.

Selanjutnya dia bersemangat mengemukakan ide, ahernatif dan upaya-upaya.

Jika Mien diliputi keengganan dan resistensi, maka dia tidak akan jujur

mengeluarkan perasaannya

Adapun gejala-gejala resistensi tersebut adalah sebagai berikut (1) Khen

berbicaraamat formal, kaku, hanya di pennukaan saja, dan menutup hal-hal yang

sifatnya pribadi; (2) Klien enggan untuk berbicara, sehingga lebih banyak diam;

(3) Klien bersikap defenaf, artinya bertahan dan tidak mau berbagi,

mempertahankan kerahasiaan, menghindar atau menofak dan membantah.

Dengan demikian, maka yang dimaksud kemampuan guru pembimbing

dalam melaksanakan lnihrrngan konseling ini adalah kemampuan gura

pembimbing untuk berinteraksi dengan siswa yang dapat mdibatkan siswa secara

penuh ke dalam proses konseling agar terbuka dan dengan mudah menyatakan

perasaan, pengalaman, dan idenya sehingga menmerlancar proses konseling, dan

segera mencapai tujuan konseling yang diinginkan siswa atas bantuan gura

pembimbing. Proses konseling yang dimaksud adalah berupa wawancara

konsding mulai dari tahap awal hingga tahap aMnr. Sedangkan bentuk utama

hubungan konseling ini adalah pertemuan pribadi dengan pribadi (gura

pembimbing-Klien) yang masing-masing dilatarbelakangi oleh lingkungan

(internal-eksternal).

Di dalam operasionalnya, untuk mengetahui bagaimana keterbukaan dan

keterlibatan siswa dalam hubungan konseling tersebut maka yang cblihat adalah

ungkapan verbal maupun nonverbal siswa kepada gura pembimbing pada saat

terjadi wawancara konsding (apakah siswa mengungkapkan perasaan,

pengalaman, gagasannya, atau tidak), serta sikap siswa (apakah menunjukkan

gejala-gejala resistensi atau tidak), yang mdiputi: (I) Klien berbicara amat
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formal, banya di pennukaan saja, dan menutup hal-hal yang sifatnya pribadi; (2)

Klien enggan untuk berbicara, sehingga lebih banyak diam; (3) Klien bersikap

defensif, artinya bertahan dan tidak mau berbagi, mempertahankan kerahasiaan,

menghindar atau menolak dan membantah.

Terdapat tiga aspek yang menentukan keberhasilan hubungan konsding

yaitu: kualitas pribadi konselor dalam berkomunikasi, pengetahuan/wawasan

mengenai konseling, serta keterampilan konsding Ketiga aspek ini menyatu

dalam diri konselor sehingga ia mampu mengelola proses konseling dengan

menciptakan hubungan konseling yang melibatkan Mien untuk terbuka untuk

menyatakandenganbebas pengalaman/persoalannya, perasaan, dan gagasannya.

Oleh karena itu maka untuk mengetahui bagaimana kemampuan gura

pembimbing dalam melaksanakan hubungan konseling, makayang dilihat adalah:

1) Pengetahuan konsding guru pembimbing yang menunjang tercapainya tujuan

hubungan konsding; 2) Keterampilan konsding guru pembimbing dalam

melaksanakan hubungan konseling; serta 3) Kualitas pribadi guru pembimbing

yang berperan dalam mencapai tujuan hubungan konseling. Secara lebih jelas

berikut ini dipaparkan secararinci mengenai aspek-aspek tersebut

Pertama, Pengetahuan Konselor. Secara konseptual, Cavanagh (1982:6)

menyebutkan bahwa konselor seyogyanya memiliM pengetahuan dan memahami

teori mengenai gambaran seseorang. Artinya, memahami filosofi dasar tentang

perilaku manusia. Sementara itu Okun (1987) mengemukakan bahwa yang

dimaksud pengetahuan adalah wawasan/ilmu. Dalam hal ini adalah ilmu

konsding yang banyak didukung oleh ilmu-ilmu mengenai manusia seperti

filsafat manusia,agama, psikologi, antropologi,sostotogi dan seni peran.

Pada kenyataannya di Indonesia, ilmu/wawasan/pengetahuan tersebut

sudahtermuatdalam materi pendidikan awal calon konsdor pada jurusan-jurusan

BK di seluruh Indonesia, yang meliputi: Ilmu pengetahuan BK termasuk ilmu-

ilmu pendukungnya; Keterampilan BK; dan Pengembangan kepribadian dan mlai

moral sebagai etika dalam melakukan kerja profesional (Willis, 2004:227).

Berdasarkan hal itu maka dalam operasionalnya, untuk mengetahui

bagaimana pengetahuan konseling guru pembimbing adalah dengan menggali



wawasan guru pembimbing mengenai dasar-dasar umum tentang : a) Konseling,

mencakup: pengertian, tujuan, fungsi, kedudukan konsehng dalam bimbingan

konsding, proses, tahapan; b) Hubungan konsding, mencakup: pengertian,

tujuan, serta faktor-faktor yang menentukan tercapainya hubungan konsding; c)

Konselor, mencakup: karakteristik konselor yang baik dan kurang baik; d) Ragam

teknik konseling; e) Siswa remaja SMA, mencakup: tugas perkembangan remaja

tingkat SMA, karakteristik pennasalahan remajaSMA.

Kedua, Keterampilan konseling yang dimiliki guru pembimbing Secara

konseptual yang dimaksud dengan keterampilan konseling adalah cara yang

digunakan oleh seorang konselor dalam melaksanakan hubungan konseling untuk

membantu khen agar berkembang potensinya serta mampu mengatasi masalah

yang dihadapi dengan mempertimbangkan kondhsi-kondisi lingkungan yakm

nilai-nilai sosial, budaya dan agama (Willis, 2004:157). Keterampilan konsding

ini mdiputi proses konsding, tahapankonseling, dan teknik-teknik konsding.

Bila merujuk pada pandangan Willis (2004.205) dan Ivey (1980) proses

konseling ini dherangkan sebagai suatu sistemauka wawancara konsding antara

konselor-Mien dalam tahap-tahapan awal, pertengahan, dan akhir. Tahap awal

konseling yang merupakan tahap pembukaan proses konseling ini meliputi

menciptakan rapport (hubungan konseling yang akrab dan bersahabat), melakukan

kontrak, dan bersama Mien menemukan masalah atau isu sentral Mien.

Selanjutnya pada tahap pertengahan proses konseling, konselor meningkatkan

partisipasi dan keterbukaan khen dalam proseskonseling sehingga masalah Mien

yang sudah ditemukan bersama tadi pada awal konseling akan berkembang dan

mengarah kepada tujuan konsding sebagaimana harapan Mien, yaitu menuninnya

kecemasan, mempunyai rencana hidup positif, dan meningkatnya kemandirian.

Pada tahap akhir terjadi penibahan perilku Mien ke arah positif dimana Mien

membuat rencana hidup, tekanan Mien tampak menuran, Mien mengevaluasi

proses konseling, dan aldnrnya sesi m'tutupkonselor atas persetujuan Mien.

Pada setiap tahap konseling ini terdapat teknik-teknik konsding yang

harus dikuasai konsdor. Walaupun demiMan, tidak berarti aturannya kaku.

Artinya, seorang konselor dengan kemampuan dan seni akan melakukan
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konseling dengan teknik-teknik yang bervariasi dan berganda. Peng^urto^^^j>^\/*
teknik-teknik konsding yang bervariasi dan berganda amat penting, karena setiap

Mien berbeda kepribadian (kemampuan, sikap, motivasi kehadiran, temperamen),

respon lisan, bahasa badan, dan sebagainya.

Berikut mi adalah teknik-teknik konsding pada setiap tahapan konsding:

Tabd 3.1 Teknik-teknik Konseling pada Setiap Tahapan Konseling

TAHAP AWAL

(DefinkaMasataa)

TAHAP

PERTENGAHAN

(Tahap Kerja)

TAHAP AKHIR

(Action)

- Attending
- Mendengarkan
- Fmiali
- Refleksi

- Eksplarasi
- Bertanya
- Menangkap pesan utama

- Mendorong dan dorongan
rnminul

- Mcnyinaairkan aementara

- MenyhnpiiBtan

-Menilai

- Mengakmri konsehng

- Mcrnodabkan

- Mengarahkan
- Dorongan minimal
- Diam

- Mengambil imsatif
- Memberi nasehat
- Memberi mfonnas

- Menafskkan

Secara operasional, maka yang dilihat adalah kemampuan gura

pembimbing dalam melakukan proses konseling secara sistematis dalam tahap-

tahapan awal, pertengahan, dan akhir dalam bentuk wawancara dengan Mien, juga

bagaimana respon gura pembimbing berupa teknik-teknik konselingnya.

Ketiga, Kualitas Pribadi Konselor. Secara konseptual, kualitas pribadi

konselor dtmaknakan sebagai kriteria yang menyangkut segala aspek kerxibadtan

yang amat penting dan menentukan keefektifan konselor jika dibandingkan

dengan pendidikan dan latihan yang ia peroleh. Menurut Okun (1987), seorang

konselor yang efektif memiliM karakteristik kefjribadian sebagai berikut: Empati,

artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain; Asli/jujur, yaitu perilaku

dan kata-kata konselor tidak dibuat-buat akan tetapi asli dan jujur sesuai dengan

keadaannya; Memahami keadaan Mien, mampu memahami kekuatan dan

kelemahamrya; Menghargai martabat Mien secara positif tanpa syarat; Menerima

Mien walau dalam keadaan bagaimanapun; Tidak menilai atau membanding-



bandingkan Mien;Mengetahui keterbatasan (fan (ilmu, wawasan, taknik) konselor;

Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi Mien.

Karakteristik ini akan memancar pada perilaku konselor saat menghadapi

Mien, sehingga Mien terpengaruh kemudian Mien mengjkutinya, selanjutnya

menjadi terbuka dan terlibat dalam pembicaraan. Okun (1987) mengemukakan

bahwa perilaku yang dikomimikasikan kepada Mien dapat berupa perilaku verbal

maupun perilaku nonverbal. Selanjutnya beliau pun menunjukkan contoh-contoh

perilaku verbal dan nonverbal konselor yang kurang baik dan tidak efektif yang

dapat membuat tujuan konsehng tidak tercapai, serta contoh-contoh perilaku

verbal dan nonverbal konsdor yang membantu dan efektif yang dapat membuat

tujuan konseling tidak tercapai (tabd 3.1).

Di dalam operasionalnya, untuk mengetahui bagaimana kuah'tas pribadi

guru pembimbing, maka yang akan ch'lihat adalah pernaku-perilaku verbal dan

nonverbal yang efektif dan yang tidak efektif yang dikomimikasikan gura

pembimbing pada saat menghadapi siswa/Mien.

Tabd 3.2 Karakteristik Perilaku Verbal & Nonverbal Konsdor yang Efektif

dan Tidak Efektif

Kiitcra PeriiakM Verbal Pertain Nonverbal

Efektif

Tidak

Efektif

• Menggunakan kata-kata yang dapat
dnahami klien

• Memberikan refleksi dan penjelasan
lerliarlap pernyataan kfien

• MenaVerlanpenarsinmyangbaik/sesuai
osncfln. snnast

• Membuat kesnnnnlan-fcewiinjMlan
• Merespon pesan utama klien
• Memberi dorougao nuuiinal
• McrnanggDMhadtaigannaniapariggitan

fltflU fflMfff

• Memberi infbrmasi sesuai keadaan

• Mettjawabperut^aantenuan^diri
kopnsdar

• Menggunakan humor secara tepat untuk
ii^^HHg^mkan kdccsHnsan

• Tidak menilai kben

• Memberikan pentahaman yang tepat
tentang pernyataan klien

• Memberi nawhat

• Mctmianiithi

• Menyalahkan klien

• Konsiaen antara perilaku verbal dan
nonverbal

• Ekspresi wajah ecrah
• Nadasnaradbxsuikan dengan khen

(nmnmnya sedang, tenang)
• Mranrfmara kontak mala

• Sesdbm menganggukao kepala wajah yang

• Kadaag-kntaitg mrinhcn isyarat tangan
• Jarakdengan khcnrealafdekat
• Ucapan tidak tertalncerMtf/Iambat
• Dndnk agak eondangkearab kfien
• Scntnhan (touch) dJsesnaikan dengan usia

khen dan budaya lokal
• Air muka ramah <fan senyum

• Senynmmeriycringayseriyumyangsinis
• M»rnliuawE paiiilarq;an/mftf«'gffl'
• Dndnk menjanhdari klien
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• Menilai kben • Menggcrakkan dam"
• Mcmbnjak kben • Cdnberat

• Mendesakkben • Merapadtaa moral
• Teras-terasan menggah dan bertanya • Menggoyang-goyangkanjan

tcrauana dengan bertanya mengapa • Gcrak-gerak tsyarM yang nKagacankan
• Sdafa mengarahkan klien • Mcnguap
• Sering meuuuua/nienikaa kepada kfien • Meiiuti»mata,ataumeflgaatuk
• SfapmerennahkanMirn • Nadn saara odak muiyuaangkan
• Penaftaran yang bukIwhan • Berhkaraterlancerjatalaupenahan
• Menggunakankata-kata yang tidak

dhncngerb
• Menyimpang uan topic
• Sok iotdektaal

• AnaGsisyangbenebihan
• Berccrto inri^uai dintcrlahi banyak

F. Pengembangan [nstrumen Penelitian

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penefa'tian

kualitatif ini peneliti bertindak sebagai alat pengumpul data artinya peneliti sendiri

yang terjun langsung untuk merekam data selama penelitian. Sdama

berlangsungnya proses pengumpulan data, penditi menggunakan teknik dan alat

pengumpul data berupa observasi, wawancara, dan rekaman audio tape.

1. Alat Pengnntpnl Data

a. Daftar Pertanyaan Terbuka

Daftar pertanyaan terbuka ini adalah alat penditian untuk menjaring

sejauh mana pengetahuan mengenai konseling yang dimiliM sampd

penelitian. Daftar pertanyaan terbuka im terdiri dari 17 item yang

mewaMli setiap indikator (tabd 3.4). Gura pembimbing dalam hal im

diminta menjawab setiap pertanyaan secara tertulis. Setelah itu jawaban

terhadap dafiar pertanyaan terbuka tersebut dianalisis dan dharik

kesimpulan.

b. Wawancara/lnterview

Wawancara ini adalah alat penelitian untuk menggali sejauh mana

keterlibatan dan keterbukaan siswa kepada gura pembimbing dalam

melaksanakan hubungan konseling serta mengenai kesulitan yang dialami

gura pembimbing dalam melaksanakan hubungan konseling

Wawancara tersebut dilakukan mengikuti rjetunjuk/kerangka dan garis

besar pokok-pokok wawancara yang dipersiapkan sefodumnya (Lampiran
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K). Petunjuk wawancara tersebut hanya berisi panduan/petunjuk secara

garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-

pokok yang dtrencanakan dapat tercakup seluruhnya.

Wawancara dilakukan oleh penditi, sedangkan yang diwawancarai adalah

gura pembimbing serta siswa yang saat itu menjadi Miermya. Wawancara

kepada gura pembimbing maksudnya untuk menggali sejauh mana

pandangan dan pengalaman mereka dalam usaha membuat siswa terlibat

dan terbuka kepada mereka dalam hubungan konseling serta mengenai

kesulitan yang dialami pembimbing dalam melaksanakan hubungan

konseling tersebut Sedangkan wawancara kepada siswa/Mien maksudnya

untuk menggali pandangan dan pengalamamrya terkait dengan

keleriitatan/ketidaMerimatan dan keterbnkaan/ketertutuparrnya kepada

gura pembimbing dalam hubungan konsehng.

c. Observasi/Pengamatan

Observasi/pengamatan langsung dilapangan adalah alat peneliti untuk

memperoleh data mengenai setting (situasi dan kondisi pelaksanaan

konseling) serta metengkapi data mengenai kualitas pribadi gura

pembimbing yang turut berperan dalam hubungan konseling dengan siswa,

serta data mengenai teknik-teknik konsding yang dimiliM mereka yang

mendukung tujuan hubungan konseling.

Pencatatan mengenai hasil pengamatan dibuat dalam bentuk peta konteks

dan catatan kronologis. Peta konteks dalam hal ini berupa peta tentang

latar pelaksanaan proses konsding, yakni: deskripsi mengenai situasi,

kondisi, dan tempat pelaksanaan konseling termasuk posisi konselor dan

Mien di ruangan tersebut Catatan kronologis dalam hal ini adalah

pencatatan yang rind dan secarakronologis dari waktu ke waktu mengenai

proses konseling yang terjadi. Catatan tersebut kemudian diberi nomor

unit

d. Rekaman Audio Tape

Rekaman audio tape adalah alat yang digunakan peneliti untuk merekam

dialog konseling gura pembimbing dalam melaksanakan hubungan
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konseling dengan siswa/Mien. Data ini digunakan sebagai bahan untuk

menganalisis sejauh mana keterbukaan dan keterlibatan siswa kepada gura

pembimbing, kualitas pribadi gura pembimbing serta teknik konseling

yang digunakan gura pembimbing

Pertimbangan digunakannya audio tape adalah agar segala peristiwa atau

data dapat didengar secara berulang sehingga apa yang diragukan dalam

penafsiran datanya langsung dapat dicek, selain itu data tersebut dapat

dianalisis kembali oleh orang lain yang terkait dalam penditian ini

sehingga dapat memberikan dasar untuk pengecekan kesahihan dan

keandalan. Hasil rekaman tersebut kemudian dkatat untuk selanjutnya

dilakukan analisis.

e. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah alat penditi untuk menjaring data penunjang

berupa:

1) Daftar riwayat hidup gura pembimbing, untuk melihat latar bdakang

keluarga, pendidikan, pengalaman konsding.

2) Daftar riwayat hidup siswa/Mien, untuk melihat latar belakang

keluarga, pendidikan.

3) Program bimbingan dan konseling yang dapat menyajikan informasi

mengenai keadaan, aturan, dan program-program bimbingan konsding

yang berlaku di sekolah tersebut

2. Kisi-Msi Pengnmpnl Data

a. Kisi-Msi Keterbukaan dan Keteriibatan siswa/Mien kepada gura

pembimbing dalam hubungan konseling

Tabd 3.3 Kisi-kisi Keterbukaan dan Keteriibatan Sisira dalarn Hubungan Konseling

lndncator Deskripsi
Data

l. Siswa berbicara tidak formal

1. Siswa tidak berbirarakaloiatan tidak

hanya di pennukaan saja dan tidak
menutup hal yang sifatnya pribadi

Observasi, Wawancara,
audiotape



2. Siswa tidak bersikap defensive

3. Siswa enggan berbicara

4. Siswa nicngimgkapkan taa
perasaan

5. Siswa mengnagkapkan
OQtfiauaUOawD
9 ' V ' '

6. Siswa mengnngkankan

7. Siswa terlibat dalam diskusi

dengan konselor niengrnai
DCCaTttSdaSIIaVl kuCQQaVl

peroecaharmya

2. Siswa memberikan jawaban lerbaka
(tidak hanya jawaban ya dan tidak)

Siswa bertahan, tidak man berbagi.

atau menotak atau

Siswa diam (bdak berbicara)

Stswa mengungkapkan isa perasaannya

Siswa mengungkapkan pengalamanrrya

Siswa mengnngkankan

Stswa bdak diam saja, ia Icilaul dalam
dEsknst denfian konselor mencsenai

ptniiasalaliaH Siswa dan pKiM'.»'.aliauuya
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Observasi, Wawancara,
audiotape

Observasi, Wawancara,
audiotape

Observasi, Wawancara,
audiotape

Observasi, Wawancara,
Video A audio tape

Observasi, Wawancara,
audio tope

Observasi, Wawancara,
audiotape

Kisi-Msi tentang Pengetahuan Konseling padaguru pembimbing

Tabd 3.4 Kisi-ldsi tentang Pengetahuan Konsehng guru pembimbing

ladskatar Deskripsi beat

Tetanic

paJaaData

1. Wawasan dan

pengetahuan yang
dimiliki konselor

mengenai dasar-
dasar iuiiujii

konseling.

1. Apa yang anda kctabui
frTUfBflf Vnny|initf

Dafiar

Pertanyaan
Terbuka

(DPT)

pengertian/
makna konsehng

2. Pemaharnanmengenai tnjnan
konseung

2. Mtmaut anda, apa tnjnan
dual lit awiya ktawriiug
kepada siswa?

3. Pemaharaao mengenai khen
3. Munaut anda, apa yang

dnnaksud dengan Idien /
konselee?

4. FifffMfwi,Ma>mengenai
kedudukan konsehng dalam
BK secara keseluruhan

. n « • • *

konseing dalam
hamtlingji Itmwliiig
secara keseluruhan

5. Perrohaman mengenai proses
dan tahapan konsehng

5. Seperti apa proses
koaschng yang anda
ketahui

6. Bagaimana pula tahapan-
tahapan konseling
tersebut

2. Wawasan dan

pengetahuan vang
dimiliki konselor

1. Pemahaman mengenai
pengertian hubungan
konsehng

7. Apa yang anda fabarni
mengenai bobungan DPT



mengenai yang

konseling,

3. Wawasan dan

pengetahuan yang
duniuki konsekr

teknik konsehng

4. Wawasan dan

pengetabnanyang
dmulikJ konsdor

mengenai dasar-

tentang konsdor,

5. Wawasan dan

pengetahuan yang
dimiliki konsdor

remaja SMU,

dicxptafcannya hubungan
lODBBCDng

3.

bahwa tnjnan hubungan
konseling tercapai

4. Pcnsnhamanniengcnaifaklar-
faktoryang dapat menentukan
lercapamya tujuan hubungan
konsehng

1. Pemahaman mengenai
teknik konsding

rT^fT^fffaTHW UH>C3HD~

teknik konsding

I. Ffnwnirnan mengenai
pffigfrliyt fan ppgft kftWriVf

2. Prmabaman mengenai caci-cm
/ lurabcrisuk konsdor yang
bask /yang rnemnrjang tujuan

3.

Icarakterisuk konsdor yang
mengbambat tnjnan bubungan

1. Pemahaman mengenai
kedudukan siswa SMU dalam

fase perkembangan i
2. Prmahaman mengenai

remaja SMU dan
}w mwwalalijaiiiya secara

t. Apa tnjnan dibptakaonya
knasding

9.

konselittg tdah tercapai

10. Faktv-faktor apa sajakah
yangiacnewhaVan
lercapamya uubuugan
konsehng

11.Apa yang dimaksud
dengaa teknik konseling

12.Scbntkan berbagai
macam teknik konsding

13.Apa yang anda fahami
priMi ilia** vff" ntga<

14.Bagaimana karakteristik
konsdor yang bask / yang
menunjang tujuan
hubungankonsding?

13.Bagaimana karakteristik
konsdor yang knrag banc
/tidak]

16.Apa saja tugas
perla inbaugan remaja
SMU yang anda Icetabni

17.Bagaimana karakteristik
pemMwalilianremaja
SMU pada umumnya?

DPT

DPT

DPT

c. Kisi -kisi Kualitas Pribadi Guru Pembimbing

Tabd 3.5 Kisi-kisi tentang Kualitas Pribadi Guru Pembimbing
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Indilurtor »*m
Tdbwk I

taaData

Perilaku non

verbal

Efcktif

Konsisten antara perilaku verbal dan nonverbal
fM 1
UUSGIVa&i

Ekspresi wajah cerab Audiotape

Nada snara discsuaikan rifBa*1 kben (uninmnya Tritarg, tcnang)
Memdihara kontak mala

Scsckati mriwjaitggukan kepala wajah yang berwanangat
Kadang-lcadang memberi isyarat tangan
Jarak dengan kben rcatnfdefeat



\ ri ajianIwhk trrtirn TTpalflainT'il
Duduk agak condoag kc arah kfien
Sentuhaa (tooch) disesnaatan dengan niaakben dan budaya lokal
Air muka amahdan senyum

Perflakn

nonverbal

Tidak Efektif

seuyum mcnyuMiga/senynm yang sans

Observasi

Audio tape

BnenaDttaaisinanuansjanrnaBlensjan

Dndnk ntenjanb dari kben
MengBCrakkandahi
Cembernt

Mcrapananrnulut
Menggc^ang-fioyandcanjari
Gerak-gerak isyarat yang mengacaukan
Mengnap
Menutup mata, atau ntengantnk
Nada sunra bdak menvcnangkan
Berbicara tcrlala cepat atau perlaban

Perilaku verbal

Efektif

Mengssasakan kata-kata yang dapat difahami kben

Observasi

Audio tape

MenAerikan refleksi dan penjdasan terhadap pernyataankhen
Ineiuberncntt nenauauw vang bnucrsesuai dengan salnssi

Membuat kesnnpnlju kmiiajolan
Merespon pesan ntama kben
Mcinben dorongan nunimal
Mcmanggil kfien dengan nana panggiian atau anda
Muuben atfiauiau sesuai keadaan

Menjawab pertanyaan tentang dari kopnsdar
»« •• .... ...

Tidak menilai kben

Memberikan pemahaman yang tepat tentang pernyalaankben

Perilaku Verbal

Negarif

Mcmbcn nasehat

Observasi

Audiotape

Menccnanaka

Menyalahkan kben
Menilai klien

Membujuk Idien
Mendesakkbea

Selain mengarahkan kben
Sering rneniaant/incminta kepada kfien
Sikap merendahkan kben
Penatsnan yang bcrkbinan
Menggunakan kau-kau vang tidak dunengerti
Menyimpang dari topik
Sok intclelctnal

Analisis yang bedebihan
DqtqiUnicaigenaidBilerbin banyak

d. Kisi-Msi tentang Teknik Konseling yang Digunakan Gura Pembimbing

Tabd 3.6 Kisi-kisi tentang Teknik Konseling yang Digunakan Guru Pembimbing

iadUcator Deskripsi
Teknak

Data

Teknik Konsehng pada Tahap
Awal (Definisi Masalah)

Attending Observasi

Mendengarkan Audio tape

Fmpati
Refleksi

Eksplorasi
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Bertanya
Menangkap pesan utama
Mendorong dan dorongan mhaanal

Teknik Komding padaTahap

MenyiinjHilfcan w im ntara
Menanpm
Mcmfblotakan

Konfrontasi

Menjermbkan
Menaadabkaa

Mengarahkan Audiotape
DlMUUfSNl fH*WM*MW

Diam

Mengambil uusiaLif
Memberi nasehat

Membcn auormasi

Mcna&irkan

Teknik Konsding padaTahap
Akhir (Action)

Menyrmpuftan
Observasi

Aadiotape
Mercncanakan

MentlM

Mengakhwi konsding








